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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan Debt to Asset Ratio (DAR) antara 

dua perusahaan ritel besar di Indonesia, yaitu PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan PT Midi Utama 

Indonesia Tbk, selama periode 2011 hingga 2023. DAR merupakan indikator penting yang 

mencerminkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang dan digunakan sebagai tolak ukur 

untuk menilai stabilitas serta risiko keuangan perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode komparatif dengan pendekatan kuantitatif. Data diperoleh dari laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji t (regresi linear 

berganda). Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk memiliki 

rata-rata DAR sebesar 0,6191, yang menunjukkan struktur keuangan yang relatif sehat. Sementara 

itu, PT Midi Utama Indonesia Tbk memiliki rata-rata DAR sebesar 1,1993, mengindikasikan tingkat 

utang yang melebihi aset dan menunjukkan kondisi keuangan yang lebih berisiko. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa pada kedua perusahaan, liabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

DAR, sedangkan aset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DAR. Namun, pengaruh variabel 

tersebut lebih ekstrem pada PT Midi Utama Indonesia Tbk.Dari hasil penelitian ini disimpulkan 

bahwa struktur keuangan PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk lebih stabil dan sehat dibandingkan PT 

Midi Utama Indonesia Tbk. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk terus memantau rasio 

keuangan secara berkala dan menyesuaikan strategi pembiayaan agar dapat menjaga stabilitas 

keuangan jangka panjang. 

Kata Kunci: Debt To Asset Ratio (DAR), Liabilitas, Aset, Analisis Komparatif, Regresi Linear, 

Ritel. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze and compare the Debt to Asset Ratio (DAR) between two major retail 

companies in Indonesia, namely PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk and PT Midi Utama Indonesia Tbk, 

over the period from 2011 to 2023. The DAR is a key financial indicator that reflects the proportion 

of a company's assets financed by debt and serves as a measure of financial stability and risk. This 

research uses a comparative method with a quantitative approach. Data were obtained from the 

companies’ annual financial statements and analyzed using descriptive statistics and t-tests 

(multiple linear regression). The descriptive analysis shows that PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk has 

an average DAR of 0.6191, indicating a relatively healthy financial structure. Meanwhile, PT Midi 

Utama Indonesia Tbk has an average DAR of 1.1993, suggesting that its liabilities exceed its assets, 

reflecting a higher financial risk. The t-test results reveal that in both companies, liabilities have a 

positive and significant influence on DAR, while assets have a negative and significant influence on 

DAR. However, the impact of these variables is more extreme in PT Midi Utama Indonesia 

Tbk.Based on the findings, it is concluded that PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk has a more stable 

and healthier financial structure compared to PT Midi Utama Indonesia Tbk. Therefore, both 

companies are advised to regularly monitor their financial ratios and adjust their financing 

strategies to maintain long-term financial stability. 

Keywords: Debt To Asset Ratio (DAR), Liabilities, Assets, Comparative Analysis, Linear 

Regression, Retail. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan ritel modern di Indonesia, seperti PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan PT 

Midi Utama Indonesia Tbk, memainkan peranan penting dalam sektor perdagangan dengan 

jaringan minimarket yang tersebar di berbagai wilayah. Kedua perusahaan ini beroperasi 

dalam pasar yang dinamis dan menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas keuangan, 

terutama dalam pengelolaan aktiva dan utang. Salah satu indikator penting yang digunakan 

untuk mengevaluasi struktur modal dan kesehatan finansial perusahaan adalah Debt to Asset 

Ratio (DAR). Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur seberapa besar aktiva perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. Rasio ini memberikan gambaran tentang tingkat risiko keuangan yang 

dihadapi oleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar ketergantungan 

perusahaan terhadap utang untuk membiayai asetnya, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi profitabilitas dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. Dari data yang diperoleh, PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan PT Midi Utama 

Indonesia Tbk mengalami fluktuasi nilai Debt to Asset Ratio dalam periode 2011 hingga 

2023. Fluktuasi ini mencerminkan variasi dalam strategi pembiayaan perusahaan dan 

pengelolaan aktiva selama kurun waktu tersebut. Untuk memahami dampak dari perubahan 

nilai DAR ini, perlu dilakukan analisis mendalam dengan membandingkan kinerja kedua 

perusahaan tersebut berdasarkan indikator finansial yang relevan. Studi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran komprehensif mengenai perbedaan Debt to Asset Ratio (DAR) 

antara kedua perusahaan tersebut dan mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi 

fluktuasi rasio tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

manajemen perusahaan dalam menentukan kebijakan keuangan yang lebih efektif serta 

memberikan wawasan tambahan bagi para pemangku kepentingan dan investor dalam 

mengevaluasi potensi risiko dan stabilitas keuangan perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang bertujuan untuk membandingkan 

rasio keuangan berupa Debt to Asset Ratio (DAR) antara dua perusahaan ritel terkemuka di 

Indonesia, yaitu PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk dan PT Midi Utama Indonesia Tbk. (Yenni 

Pinta Mardasari et al., 2021) menyatakan penelitian komparatif merupakan penelitian di 

mana letak satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada saat 

periode yang berbeda dilakukan perbandingan. Model komparatif antara dua sampel yang 

dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan sampel yang berkorelasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. ANALISIS DATA 

Analisis Deskriptif pt. sumber alfariya trijaya tbk. 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LIABILITAS 13 404340,00 21977717,00 12185137,7692 6934070,43041 

ASET 13 5014932,00 34246183,00 19968458,4615 9023773,11781 

DAR 13 ,05 ,79 ,6191 ,25286 

Valid N (listwise) 13     

 Rata-rata liabilitas perusahaan cukup tinggi, yaitu sekitar Rp12,19 miliar, dengan 

standar deviasi yang juga tinggi, menunjukkan variasi antar tahun yang besar.Rata-rata aset 

juga besar, Rp19,97 miliar.Rata-rata DAR sebesar 0,6191 menunjukkan bahwa sekitar 

61,9% aset dibiayai oleh utang. Ini bisa dikategorikan cukup tinggi, namun masih dalam 

batas kewajaran untuk perusahaan ritel besar. 
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Analisis Deskriptif pt. midi utama indonesia tbk. 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LIABILITAS 13 1287664,00 7777045,00 3722163,3846 1709053,32395 

ASET 13 1160853,00 7786109,00 4390640,6154 2083144,43793 

DAR 13 ,50 6,70 1,1993 1,65448 

Valid N (listwise) 13     

Rata-rata liabilitas lebih kecil dari Alfamart (Rp3,72 miliar), begitu pula dengan aset 

(Rp4,39 miliar). DAR rata-rata 1,1993 artinya utang melebihi aset—secara teknis berarti 

perusahaan memiliki rasio utang terhadap aset yang sangat tinggi dan tidak sehat. Bahkan 

nilai maksimum DAR mencapai 6,70, yang sangat tinggi dan bisa mengindikasikan potensi 

risiko likuiditas atau solvabilitas yang serius. 

Hipotesis (Uji t) pt. sumber alfariya trijaya tbk 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,525 ,099  5,322 ,000 

LIABILITAS 3,782E-8 ,000 1,037 5,535 ,000 

ASET -1,838E-8 ,000 -,656 -3,501 ,006 

a. Dependent Variable: DAR 

Liabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap DAR. Artinya, semakin besar 

liabilitas, maka semakin tinggi DAR (Debt to Asset Ratio). Aset berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap DAR. Artinya, jika aset meningkat, maka DAR akan menurun. Kedua 

variabel signifikan (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa baik liabilitas maupun aset secara 

statistik memengaruhi DAR perusahaan ini. 

pt. midi utama indonesia tbk. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,462 ,338  1,366 ,202 

LIABILITA

S 
8,413E-7 ,000 ,869 11,974 ,000 

ASET -5,452E-7 ,000 -,687 -9,459 ,000 

a. Dependent Variable: DAR 

Liabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap DAR, dengan nilai 

koefisien yang jauh lebih tinggi dibandingkan PT. Sumber Alfariya.  Aset berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap DAR. Konstanta tidak signifikan (p = 0,202), yang artinya 

nilai dasar DAR tanpa pengaruh variabel lain tidak bisa diandalkan. Angka t yang sangat 

tinggi pada liabilitas dan aset menandakan pengaruh yang sangat kuat terhadap DAR. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis deskriptif, PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk memiliki rata-rata 

Debt to Asset Ratio (DAR) sebesar 0,6191, yang berarti utang masih berada dalam batas 

wajar dan aset perusahaan cukup mampu menutup kewajiban. Sementara itu, PT. Midi 

Utama Indonesia Tbk memiliki rata-rata DAR sebesar 1,1993, menunjukkan bahwa jumlah 

utangnya melebihi total aset yang dimiliki, yang menandakan kondisi keuangan yang kurang 

sehat dan berisiko tinggi. 

Hasil uji t (regresi linear berganda) menunjukkan bahwa:Pada kedua perusahaan, 

liabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap DAR, artinya peningkatan utang akan 
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menaikkan rasio DAR.Aset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DAR, yang berarti 

peningkatan aset akan menurunkan rasio DAR.Nilai signifikansi (p-value) untuk seluruh 

variabel < 0,05, menunjukkan bahwa hubungan antara liabilitas, aset, dan DAR secara 

statistik signifikan. Pengaruh variabel liabilitas dan aset terhadap DAR lebih ekstrem pada 

PT. Midi Utama Indonesia Tbk, ditunjukkan oleh koefisien regresi dan nilai t yang lebih 

besar. Ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih rentan terhadap perubahan dalam struktur 

keuangannya. secara keseluruhan, PT. Sumber Alfariya Trijaya Tbk memiliki struktur 

keuangan yang lebih stabil dan sehat, sedangkan PT. Midi Utama Indonesia Tbk 

menghadapi risiko keuangan yang tinggi akibat tingginya ketergantungan pada utang. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan Debt to Asset 

Ratio (DAR) antara dua perusahaan ritel besar di Indonesia, yaitu PT Sumber Alfaria Trijaya 

Tbk (Alfamart) dan PT Midi Utama Indonesia Tbk (Alfamidi), selama periode 2011–2023. 

Berdasarkan analisis deskriptif dan uji statistik, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk memiliki rata-rata DAR sebesar 0,6191 yang 

menunjukkan struktur keuangan yang sehat dan stabil. Sebagian besar asetnya masih 

dibiayai oleh modal sendiri, sehingga risiko keuangan relatif rendah. 

2. PT Midi Utama Indonesia Tbk memiliki rata-rata DAR sebesar 1,1993, yang berarti 

jumlah utangnya melebihi asetnya. Hal ini mencerminkan kondisi keuangan yang kurang 

sehat dan tingkat risiko yang tinggi. 

3. Liabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap DAR di kedua perusahaan. 

Sebaliknya, aset berpengaruh negatif dan signifikan terhadap DAR. Pengaruh tersebut 

lebih ekstrem pada PT Midi Utama Indonesia Tbk. 

4. PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk memiliki struktur keuangan yang lebih stabil, sedangkan 

PT Midi Utama Indonesia Tbk perlu melakukan evaluasi terhadap strategi pembiayaan 

dan pengelolaan asetnya. 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran-saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk: 

- Pertahankan struktur keuangan yang sehat dengan menjaga keseimbangan antara 

utang dan aset. 

- Lanjutkan strategi pengelolaan utang yang efisien dan tingkatkan produktivitas aset. 

- Lakukan pemantauan berkala terhadap rasio-rasio keuangan utama untuk menjaga 

stabilitas jangka panjang. 

2. Untuk PT Midi Utama Indonesia Tbk: 

- Segera lakukan evaluasi terhadap struktur modal dan kurangi ketergantungan pada 

utang. 

- Tingkatkan nilai aset melalui efisiensi operasional dan investasi strategis. 

- Gunakan sumber pembiayaan yang lebih sehat seperti ekuitas atau laba ditahan. 

- Terapkan manajemen risiko dan analisis sensitivitas untuk mengurangi dampak 

ketidakseimbangan keuangan. 

3. Untuk Kedua Perusahaan: 

- Tingkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan untuk menarik investor. 

- Evaluasi kebijakan keuangan secara berkala dan sesuaikan dengan perkembangan 

pasar. 

- Kombinasikan analisis DAR dengan rasio keuangan lainnya seperti ROA, CR, dan 

NPM untuk evaluasi yang lebih menyeluruh. 
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